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Hasil Pepelitinn

RESPON TESTES DOMBA PRIANGAN JANTAN TERHADAP
PEMBERIAN TESTOSTERON
DAN RANSUM YANG BERBEDA

Cleh:
{arohi *

Abstract -

An expetiment way conducted to study the effects of protein and
TDN in ratfon with testosterone on petformance of the reproduction of
male Priangan sheeps. The research stréased on growth production of
charaeterigtic of testea. , :

Twenty four heads of male Priangan lamd were used in
expetiment. The experimental lamb were randomly assigned inio two
groups, each was fed ration I ( 12,12% profein level TDN 65%) and
ration IT (15,20% protein TDN 75%), then cach was ¢alled R1 and R2
groups, respevtively, Each of group consisted of 3 subgroups, those are,
“TO {non injected with testosterone, consisted of R1T0 and R2T0), Tl
(injected with testosierone until 7 weeky, consisied of R1T1 and R2T1),
and T2 {injected with lestosterone until 14 weaks, consisted of R1 T2 and
R2T2). Testosterone wag injected intramuscuolarly every two days with
doses of 0,5 mg/ky body weight. )

Date were cotlested fromy the experiment and apalyzed by the
analysia of varianes (ANOVA) with Completely Randomized Design
with 2x3 factorial armogement. _ :

The result of the experiment indicated that combination of high
protein ration and TDN with testosiercne treatment did oot gave
inferactions in the téstes weight and the number of total spermatocytes.
Ration treatment incressed (P<0.05) the number of total  spenmato-
‘eytes. Testosterone injection decreased (P<0.01) weight of the testes.

Koy Word: tester, lestosteron and ratio feeding.
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PENDAHULUAN : '
Domba yang masih dalam masa pertambuhsn memerlukon nutrien

yang baik khususnya protein dalem ransum dengan foral digestible

mutrien (TDN) yang memenuhi untuk kepentingan reproduksinys, agar

dapat dicapai produkiivites yesg dibarapkan Peningkatan dapat
dilgkukan melalui - perbaikan kualitas ransum, akdivitas tersebut

merupakan usshe yang paling banyak dilakukan di mana kualitas

ransutn yang baik pada domba terbukti dapat meningkatkan laju
pertumbuhan, efistensi ransum dan keguburan . Nanwn demikinn reasure

yaog berkualites baik memerInkan baban lain yang dapat mcningkatken .
efiziensi penggunaan ransum tersebut. Testosteron propionat merupakan

salah safu bahan yang memenubi syamt untuk kepentingan tersebut,
karenn testosteron propionat dapat roeninpkatkan laju pertumbuban,
efisiensi rnsum dan kesuburan, sehingge produktivitas lebih meningkat.
Testosteron proptonat meropunyat fungsi utama sebagsi hommon
yang bertangaung jawab bagi kesuburan pejantan sehinggs penggunann
testogteron dalam praktek pada umumnys adatah ootk meninghkatian
kemuburan, Kesuburen pejanian dapat dinkur antara Inin dari besaraya
ukuran festes dan jurlgh sel-sel bemih yang dihesilkan cleh festes
tersebut, maka produkfivitas pejantan selnin ditentukan oleh tingpinya
Iaju pertambuhan juga ditentukan oleh tingkat kesuburannys.
Fungai testosteron dalam proses reproduksi yang paling viama
adalah datomn proses pertumbuban organ kelamin pritoer (teates) secarn
eseluryban yang berupa perturabuban  fubulus  seminiferus dan
mempengambi proses apermatogenssia yeife pematangan sperna dord
sel-el spermatoponium (Toelihere,1981;Setehell, 1984), Penelitian ind
difokuskan pada pepggunsan mnsum berprotein dan TDN yang cukup
tingpi dan penyuntikan testosferon propionst yang diukur metalui
variabel geproduksi.

MATERI DAN MEITODE :

Penelitian ini menggunakan 24 ekor domba Priangan berumur 14
minggu dengan kisaran bobot badan 9,625-12,600 kg, dengan rataan
11,1274 1,195 kg Domba Prisngan yang digunakan adalah haaﬁ
perkawinan melalui . penyerempakan birahi domba betind dewasa,
sehinggs keragarnan umur dan atatus fisiologisnya dapat diminimalkan,

e
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’ Ransum yang digunakan berbentylc pelet; terdiri dari dua jenis

yaltu ransum 1 (R1 yaitu rangum dengan kandungan protein kasar |

" 12,12% TDN 65%) dan ransum 2 (R2 yaite ransurs dengan kandungan
protein kasar 15,20%TDN 75%), .

Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Ransum :
Rargom | BK | Abu | Prot BK lok |BETN {Ca [P GE
% o % i % 1w % ! kalig
RY 887 | 948 12,02 | 1531 330" | 49335 | 0,88 | 0,61 | 38,56
r2 86,1 1950 | 1520 11,88 {580 | @1 | 1021076 11,62
Lab, Ilowu Makanan Ternak Fapet iP5,

Hormon  testosteron yang dipergunakan adalash testosteron
propionat produksi Ethica Jakarfa, Kemasan testosteron dalam boks
terdiri atas 160 aropul masing-masing berisi ] dengdn kadar 50 mg
testosteron propionat per mmapnl, :

Penelitien  betlangsung selama 14 micggu. Dombn dibagi dua
kelompok secara acak dan masing-masing diberi ransum 1(R1) dan
ransum 2 (R2). Setiap bagian (grup) domba, dibagi Ingi menjadi 3 -
subkelompok vaitu TO (tanpa diinjeksi testosieron terdiri dati R1TD dan
RIT0), T {diinjekei testosteron separch waktn penelitian yaity 7
roingan terdiri dari RIT1 dan R2T1), dan 72 (diinjeksi testosteron
sepanjang laron penelitinn yaity 14 nungpy terdiri dari RIT2 dan R2T2),
sehingpa selurubnya ada 6 sub-grup vaitu RITO, RIT], R1TZ, R2T9,
R2T1, dan R2T2, C ' o

Testosteron  propionat diberikan dengan injeksi vecam
intrauskuler dengan dosis 0,5 mg/kg bobot badan setiap 2 hari, Injeksi
testoateron  propionst dilakuken terhadsp domba-domba RIT1 dan .
R2TY selama 7 minggu (untuk mengetahui rekoveri fungsi testes setelah
tidak diinjeksi testosteron ) dan tethadep R1T2 dan RIT? selams 14 °
minggu (aampai selessi penelition untuk mengstahmi fungei teatea yang
diinjeksi secarn terus menerug). Adnpun domba-domba RITO dan R2TO
digunakan sebagai kontrol, ' :

Testes yang masih segar (dari domba yang bami disembelih),
dipisahken dari tubuh domba kemudisn ditimbang, Sefanjutnya aetelab
dipisahkan dari skrotumnys, jaringan testes direndam di dalam laruten
bouin selema 24 jam, Kemudian Jarvtan bovin dibunng dan dl:endam
Ingi secars berulang-uleng sampai  tidak ads  lagi  warna  kuning
(siza larutan bouin),
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Preparat histologi jariugan dibuat menurut petunjuk Humason (1979)
dan Isiriyati (1996), menggunaken  pewarnaan hematoxylin-eosin
di Laboratorivm Anatomi dan Fisiologi FMIPA Universitas Diponegoro
Seroarang. Variabel yang diamati adalah berat testes dan jumlah sel
gamet pada jaringan tfestes. Irisan melintang tubulus  semipiferus -
digunakan untuk menghitung jumlsh sel spermatosit' (primer dan
sekunder tanpa dipisalikan) sebagaimsna yang dideskvipsikan oleh -
Delmann dan Brown (1992). _ _
Penelifian ini menggunskan Raucangan Acak Lengkap pola
faktorial 2x3, dengan analisis ragam dan uji lanjut menggunakan uji
- Dunecan sebagaimana petunjuk Steel dan Tormie (1987),

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Testes - ;

Ratann berat testes dan rataan jumnlah sel calon benih hasil _
penelitian disajikan pada Tabel 2 dati Tabel 3. Berat testes tertinggi pada
R2TO (235,275 g) dan bert ferendah pada R1T2 (59,73 g).

Tabel 2. Rataan Berat Tostes Domba Priangsn Jantan

B . _ & 3
TO 20930 23527 222,162
T - o110 110,25 100,678 °
T2 50.73 123,68 02.680°
Rataan 119,862 157,162

Ket: Hurufkecil yang babeds pads kolom yang sama menunjukkan perbedaan
anngat syata P 05, _

: Hasil enalisis ragarn ferhadap berat testes menunjukkan tidak
terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan ransum dengan testosteron,
dan tidak ada pengaruh dari ransum, namun terdapat pengaruh utama
dari perlakuan testosteron. Rataan berat testes domba kontrol (T0) sangat
nyata (P«<0,01) lebih berat dibandingkan berat tesies domba T1 dan T2,
Hesil ini mpenunjukkdn bahwa domba yang diinjekei testosterom,
festesnya fidak berkembang dengan baik, Fakta dalam penelitian ini
yaity bshwa domba yang diinjeksi testosteron berat testesmya sangat
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rondah, menunjukken bahwa terdapat hubungap antara ukuran testes
dengen fongsi tesies sebagai penghasil testosterom. Dengan adanya
injeksi testosteron, testes tidak derangsang untuk berkembang,
Melkaniame penghambatan perkembangan testes adalah melalui sistem
Jeedback negatif terhadap hipotalamus dimana pemberian festosteron
dapat menurunkan L releasing jfoctor, sehingga pelepasan LH oleh
hipofise terhambat, pada hal pertumbuhan testes erat kaitannys dengan
gekreai hormon luteotropik (11), sehingga peningkatan sekresi 1.H akan
berdamypak  ferhadap perfurabuban tfestes (Ritar ef al, 1984). Testes
domba  yang diinjeksi {estosteron dalam penelitian ini tidak
berkembang, demikiar puld hal yang sama juge terjadi pada testes sapi
sebagaimana telah dilaporkan oleh O’Lamhna dan Roche (1984b),
‘bahwa dengan implantasi androgenik {trenbolon asetat) menyebabkan
ukuran testes menusun dan menuruakan tingkah laku seksual. Dongan
demnikian, injeksi testosteron mempengambhi berat testes,

Perbedasan kadar protein dan TDN tidak berpengarult terhadap
pertumbuhan testes, pada hal telah ada laporan bahwa kadar protein
ransum yang tinggi dapat berpengarub terbadap ukuran festes, Hasil
penclitien Ritar 2f o/, (1984), terhadap dotgba yang diberi ransum
dengan  suplemen protein yang tinggi menunjukkan babwa terdapat
perbedaan yang myein - antara perturobuhap tesles domba yang diberi
ransum depgan suplemen protein dinggi dibanding dengan kontrol.
Namun, pada dJomba kontrol yang mnsumnya berprofein rendah,
walaupun kadar LH darabnya ditingkatkan ternyata tidak terjadi respons
pertumbuban testes yang berarti. Hal ini menunjukken bahwa protein
dan TDN ragsum memegang peranan penting dalam pertumbuban festes.
Tidak ada penjelasan kadar protein rapsum ysng digunskan dalam
penelitiannys, tetapi konsumst harian protein kasar domba yang diberi
suplemen profein finggi tersebui mencapai 300 g/hr sedang domba
kontrol hanya 85 g/l

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian’ Ritar et al.
(1984). Pada penelitian Ritar ef gl (1984), protein ransum
mempengarhi berat testes, sedang pada penslifian ini  yang
mempengsruhi berat testes adalah injeksi testosteron. Hasil ini
raenguatkan penjelasan makanistme vmpan balik negatif sekresi LH

. seperti penjelasan di atas, Tidak besrpengarubnya ransum terbadap barst
testes kemungkinan disebabkan baik kuslitas ransum 1 (R1) maupun
kualitas ransum 2 (R2), walaupun berbeda kadar proteinnya tetapt kadar
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protein ransum jang rendahpun sudah mencukupi kebutuban minimal,
sehingga peningkatan kadar profein pada ransum 2 (R2) tidak lagi dapat
meningkatkan berat testes, karena kadar protein ransum erat kaitannya
dengan bobot tubuh yang dicapat {perfumtuban) dap berat testes,

Jumlah Sel Calon Benih

Hasil analisis ragem terhadap jumlah sel calon benih terlibat
bahwa tidak ada pengaroh inleraksi perlakuan raosum  dengan
testogteron, fetapi ferdapat pengarmmh dari perlakuan rapsume manpun
{estosteron secara tunggal lerhadap jumlaly spermatesit. Penpgaruh
perlakuan tanggsl tersebut, baik testosteron maupun ravsum mempuoyai
endil yang sangat nyala ' _

(P«0,01) dalam mempengaruhi juralah spermatosit.

Tabel 3. Rataan Juralah Spermatosit Tiap Tubuiug Domba

Priangan Jentan
T 37,15 71,50 . 54,375*%
T1 7125 83,50 77,375 "
T2 . 36725 61,75 49.000*
Ratann 48,250 72250 ¢

Ket. Hurufkeoil yang berbedn di belakang angha pada kolom
yang sama dan harf kapital yang berbeds & belakang
angkn pada barit yang sazns  menenjukkan  perbedann
yang sangat nysta (P=0.01). - ' '

- Spermatosit memapakan sel-sel celon spermatozon, dimana proses
- perubahan bentuk dari sel spermatosit menjadi spermatozoa melibatkan
hormon testosteron karena hormon ini bertanggung jawab lerhadap
prges -spermatogenesis, Oleh karena itu, jumlah sel spermatosit
dipengarubi oleh testosteron,

Jurplab spermatosit TO,T1 dan T2 masing-masing 54,375 bhfub,
77,375 bh/iub dan’ 49,600 bh/tub, Secara statistik jurmlab spermatosil
T1berbeda (P<0,05) dibandingkan TO dan T2, tetapi tidak ada
perbedaan antara TO dan T2 tersebut. Jurlah spermatosit pada Tl yang
hanya diinjeksi selama . minggu babkan melebihi T2 yang diinjekai
selama 14 minggu. Hal ini disebabkan keseimbangan konsenirasi
tostosteron dalam darsh lsbih  sesuai pada T1, sehingge LH lebib
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seimbang yang pada piliannya memacu fungai - testes untuk
memproduksi testosteron sendiri sehingga menyebabkan jumlab

spermatosit meningkat pada T1. Mekanisme secara bhormonal, LH .

berlangguog jawab tethadap pendewasaan organ  kelamin primer
(Riter ef al., 1984), dan festosteron berlanggung jawab terhadap proses
spermatogenesis (Hafez, 1985; Toelihers, 1981). Oleh: karena itu,
dengav dibentikannya injeksi testostercn , mekanisme umpan balik
antata L dengan festosteron aken menyebabkan festosteron dalam
darah seimbang. Keseimbangan testosteron akan meningkatian fungsi
dan perkembangan tesfes termasuk pembentukan  sel-sel gamet
(spermatosit). Indikesi ini menunjukkan bahwa testoteron mempunyai
. peran utama tecuadap aktivitas reproduksi, terlibat dar mataan jumlah
sol-se] spermatosit tersebut.

Testosteron sebagai hormon yang bertanggung jawab terhadap

aktivitas reprodvsi telah melakukan fimgsinya dengan. tmemberikan
pengasuh yang nyata terhadap jumish sel spermatosit. Hal ini didukung
oleh ketersediaan suniber protein daiam ransum yang cukup finggi juga
mendukung perbedasn ratean jurslah sel calon bendh ini. Menurut
Anggorodi  (1981), kekurangam pepgan dapat  menyebabkan
berkurangnya volume ejakulat dan menurunnya fertilitas spermatozon.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan protein ransum

yang cukup tinggi dapat meningkatkan sel-sel calon benih, Jumiah sl

calon benih domba yang diberi ransum 1 (berprotein 12,12% TDN 65%)
yaitu 48,250 buah pertubulus, lebih rendah (P<0,01) dibandingkan
_ Jumlah sel calon benih yang dibasilkan dari domba yang dibert ransum 2
(berprotein 15,20% TDN 75%) yaite 72,252 buah pertubulus. Protein
akan berperanan penting dalam proses spermatogenesis. Menunut
Setchell (1984), hewnn yang kekurangan putrien akan mengalami
penurunan sekresi bormon testoateron oleh sel-gel Leidig, sshingga peran
nutrien bagi prozes spermafogenasis sangat penting.
Dikaitkan dengan berat testes {Tabel 2), antara TO dengen T2
berbeds berat testesnya tetapi tidak berbeda rataan jumlsh spermatosit
pertubulus. Oleh karena itu produksi sel-sel benih TO dan T2 tersebut

secara tolal diperkirakan akan berbeda, Bobot testes aniara domba T3,

dan T2 tidak ada perbedaan, fetapi ada perbedaan  pada rataan
juralah

N
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spermuatosit. Hal ini menunjukkan bahwa yang menysbabkan perbedaan
berat lestes adalah testosteron, sedangkan dalam proses spenmatogenesiy’

diperlukan kadar protein dan TDN ransum yang cukup, karena protein
Rnanm berpengamh terhadap proses spermatogenesis. Rataan berat
testes ini berbeda depgan penelitian McDonald dan Deaver (1993),

. dimans hasil pepelitiannya menunjukkan bahwa ukuran testes yang -

tidak sama tidak tidak menyebabkan perbedaan variabel-variabel lain

seperti jumlah spermatosit, produksi spermatozoa barian, jumlah sel

sertoli dan sel oc-f. Hasil penelitian ini menunjulkdan bahwe dengan
berbedanya berat testes, ternyata jumbdab sel benih berbeda, Diperkirakan
variabel-variabel lainnya yang tidak terukar, m:sa]nya produksi ‘sperma
harian dan fertilitas sperma yang dibesilkan juga berbeda, Jumlsh
spermatosit pada domba Priangan hasil penelifian ini tidak dapat
dibandingkan dengan domba hasil penslitian lain tetapi tidak jauh
berbeda dibanding prde sapi sebagaimana dilaporkan olek McDonsld

dan Deaver (1993), bahwa padn anp: Jumlah spermatoszt tersebut adalah

45,4+ 2,7 blvtub.

*

KESIMPULAN

Berdasarkan vrainn di atas dapat disimpulian:

1. Injeksi testosteron mepurunkan berat testes, napiun meningkatken
jusmlah set calon benih pada testes domba Priangsn jantan :

2. Kadar protein dalam mnsum tidak berpengarch ferhadap bernt testes,
namun memngkatkan jumlah sel calon benih pada testes domba
Priangan jantan, 5
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